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ABSTRAK 

 

 Proyek renovasi bangunan komersial skala kecil-menengah di daerah 

menghadapi ketidakpastian yang tinggi karena kondisi eksisting yang baru terungkap 

sepenuhnya selama pelaksanaan, keterbatasan pasokan material lokal, kebutuhan 

mempertahankan operasi bisnis selama konstruksi, serta perubahan lingkup pekerjaan. 

Metode pengendalian mutu yang kompleks dan berbasis data intensif seringkali tidak 

proporsional bagi kontraktor perseorangan berskala kecil. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan dan mengevaluasi penerapan siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA) 

sebagai pendekatan pengendalian mutu yang ringan dan adaptif pada studi kasus 

renovasi ruko menjadi kafe (Rumah Kopi Tanjung Batu, Tomohon) yang tetap beroperasi 

selama masa konstruksi sekitar empat bulan. Metode penelitian bersifat studi kasus 

kualitatif-deskriptif, memanfaatkan dokumentasi proyek, catatan pelaksanaan pekerjaan 

interior dan fasad, serta perbandingan konseptual PDCA dengan empat metode alternatif 

(Root Cause Analysis, Six Sigma/DMAIC, Total Quality Management, dan Failure Mode 

and Effects Analysis) berdasarkan kriteria kebutuhan sumber daya, keahlian, biaya, 

integrasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3), serta kesesuaian skala proyek. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa PDCA dipilih karena kesederhanaan penerapan, biaya 

rendah, sifat iteratif yang sesuai dengan dinamika lapangan, serta kemampuannya 

mengintegrasikan pertimbangan K3 pada tahap perencanaan dan pemeriksaan. 

Pemanfaatan pemodelan tiga dimensi sederhana turut mendukung koordinasi dan 

mengurangi ambiguitas desain. Penelitian ini menyimpulkan bahwa PDCA dapat 

diposisikan sebagai mekanisme pembelajaran organisasi yang ringan bagi kontraktor 

kecil dalam mengelola ketidakpastian renovasi, meskipun klaim efektivitasnya masih 

bersifat deskriptif dan memerlukan indikator terukur pada penelitian lanjutan. 

 

Kata Kunci: Kontraktor Skala Kecil, Manajemen Mutu Konstruksi, PDCA, Renovasi 

Bangunan Komersial, Ketidakpastian Proyek. 

 

ABSTRACT 

 

 Small-to-medium-scale commercial renovation projects in regional areas face 

substantial uncertainty arising from existing building conditions that are only fully 

revealed during construction, limited availability of local materials, the need to sustain 

business operations throughout construction, and mid-project scope changes. Complex, 

data-intensive quality management methods are often disproportionate to the resource 
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capacity of small, individually owned contracting firms. This study aims to describe and 

evaluate the application of the Plan-Do-Check-Act (PDCA) cycle as a lightweight and 

adaptive quality-control approach in a case study of a shophouse-to-cafe renovation 

(Rumah Kopi Tanjung Batu, Tomohon) that remained operational throughout an 

approximately four-month construction period. A qualitative descriptive case-study 

method was employed, drawing on project documentation and interior and facade work 

records, and comparing PDCA conceptually against four alternative methods, Root 

Cause Analysis, Six Sigma/DMAIC, Total Quality Management, and Failure Mode and 

Effects Analysis, using criteria of resource requirements, expertise, cost, integration of 

occupational health and safety (OHS), and suitability for project scale. The results show 

that PDCA was selected for its ease of implementation, low cost, iterative nature suited 

to dynamic site conditions, and its capacity to integrate OHS considerations within the 

Plan and Check phases. The use of simple three-dimensional modelling further supported 

coordination and reduced design ambiguity. The study concludes that PDCA can be 

positioned as a lightweight organizational-learning mechanism for small contractors 

managing renovation uncertainty, although claims of effectiveness remain descriptive 

and require measurable indicators in future research. 

 

Keywords: Commercial Building Renovation, Construction Quality Management, 

PDCA, Project Uncertainty, Small-Scale Contractor. 

 

PENDAHULUAN 

 

Renovasi dan adaptive reuse bangunan lama menjadi fasilitas komersial baru semakin 

diposisikan sebagai alternatif yang lebih efisien dibandingkan pembangunan baru, sejalan 

dengan pertumbuhan sektor kafe, hospitality, pariwisata, dan ekonomi kreatif di kota-

kota berkembang seperti Tomohon, Sulawesi Utara. Renovasi menghadirkan 

karakteristik proyek yang berbeda dari pembangunan baru karena kondisi aktual 

bangunan eksisting sering kali baru diketahui secara penuh ketika pekerjaan berlangsung, 

sehingga proyek renovasi secara inheren membawa tingkat ketidakpastian yang lebih 

tinggi. Tantangan ini semakin kompleks ketika lokasi pekerjaan bersebelahan dengan 

area usaha yang tetap beroperasi, sehingga pengendalian kebisingan, debu, dan akses 

material harus disesuaikan dengan aktivitas bisnis yang berjalan. 

Studi kasus dalam penelitian ini adalah renovasi ruko menjadi kafe (Rumah Kopi 

Tanjung Batu, Tomohon) yang dilaksanakan oleh Golden Tarsius, sebuah kontraktor 

perseorangan berskala kecil, selama kurang lebih empat bulan sementara kafe tetap 

beroperasi. Proyek ini menghadapi empat karakteristik ketidakpastian utama, yaitu 

kondisi eksisting bangunan yang tidak terduga (retak, lembap, permukaan tidak rata), 

keterbatasan material lokal yang mengharuskan pengadaan dari kota lain, kebutuhan 

mempertahankan operasi bisnis selama konstruksi, dan penambahan lingkup pekerjaan di 

luar kontrak awal. Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai 

pendekatan pengendalian mutu yang proporsional: metode manajemen mutu yang 

kompleks dan berbasis data intensif, seperti yang lazim diterapkan pada proyek berskala 
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besar, belum tentu sesuai dengan keterbatasan sumber daya, tenaga ahli, dan biaya yang 

dimiliki kontraktor kecil. 

Penelitian mengenai penerapan metode pengendalian mutu pada proyek konstruksi 

berskala besar telah banyak dilakukan, termasuk penerapan siklus Plan-Do-Check-Act 

(PDCA) pada proyek gedung yang dikelola kontraktor umum berskala nasional (Agusta 

dkk, 2025) maupun pendekatan Lean Six Sigma pada konstruksi gedung di Indonesia 

(Rahayu dkk, 2023). Namun, dokumentasi mengenai pengendalian mutu pada proyek 

renovasi komersial skala kecil-menengah di daerah, khususnya yang berlangsung 

berdampingan dengan operasi bisnis aktif, masih relatif terbatas. Penelitian ini 

diposisikan untuk mengisi celah tersebut dengan menempatkan PDCA bukan sekadar 

sebagai alat perbaikan mutu, melainkan sebagai kerangka pengelolaan ketidakpastian 

yang ringan, murah, dan dapat diterapkan langsung oleh tenaga lapangan tanpa 

memerlukan keahlian statistik atau ahli eksternal bersertifikasi. 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan sumber-sumber ketidakpastian 

pada proyek renovasi ruko menjadi kafe yang berlangsung berdampingan dengan operasi 

bisnis aktif; (2) menjelaskan alasan pemilihan PDCA dibandingkan empat metode 

pengendalian mutu alternatif (RCA, DMAIC/Six Sigma, TQM, dan FMEA); dan (3) 

mengevaluasi bagaimana PDCA diintegrasikan dengan pertimbangan keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) serta pemodelan tiga dimensi sederhana dalam mendukung 

koordinasi proyek. Kebaruan penelitian ini terletak pada penempatan PDCA sebagai 

mekanisme pembelajaran organisasi yang ringan (lightweight organizational learning 

mechanism) bagi kontraktor perseorangan skala kecil dalam menghadapi ketidakpastian 

renovasi di lingkungan bisnis aktif, sebuah konteks yang belum banyak dibahas dalam 

literatur manajemen konstruksi di Indonesia. 

 

KAJIAN TEORI 

 

Siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA), yang juga dikenal sebagai siklus Deming atau 

siklus Shewhart, merupakan pendekatan perbaikan berkelanjutan yang berevolusi dari 

penerapan metode ilmiah dalam pengendalian proses, dimulai dari siklus spesifikasi-

produksi-inspeksi oleh Walter Shewhart pada 1939 dan disebarluaskan oleh Deming 

(1986) melalui rangkaian kuliahnya di Jepang pada 1950 (Moen & Norman, 2009). 

PDCA terdiri atas empat tahap: Plan (merencanakan tindakan dan sasaran mutu), Do 

(melaksanakan rencana secara bertahap), Check (memeriksa hasil pelaksanaan terhadap 

standar yang ditetapkan), dan Act (melakukan tindakan korektif serta standardisasi). Sifat 

iteratif PDCA menjadikannya relevan pada berbagai sektor, termasuk konstruksi, karena 

penerapannya tidak memerlukan perangkat lunak analisis khusus maupun tenaga ahli 

tersertifikasi. Penerapan PDCA pada proyek konstruksi gedung di Indonesia terbukti 

mampu memperbaiki mutu proyek melalui perbaikan sistem kerja, pengawasan mutu 

material, dan penguatan komunikasi antarpihak (Agusta dkk, 2025). 

Sebagai metode pembanding, Root Cause Analysis (RCA) menekankan identifikasi 

akar penyebab masalah setelah kegagalan atau ketidaksesuaian terjadi, sehingga bersifat 

retrospektif dan bergantung pada ketersediaan data serta dokumentasi kejadian 

sebelumnya, yang membuatnya kurang praktis untuk penyelesaian masalah secara real-
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time pada proyek yang dinamis (Juliana & Zaenal, 2025). Six Sigma dengan pendekatan 

DMAIC (Define-Measure-Analyze-Improve-Control) telah banyak diterapkan pada 

industri konstruksi, termasuk pada proyek precast dan proyek konstruksi berskala besar, 

namun penerapannya menuntut data kuantitatif yang memadai, kompetensi statistik, dan 

sering kali dukungan perangkat lunak khusus (Rahayu dkk, 2023). Hal ini konsisten 

dengan temuan bahwa kurangnya pelatihan dan komitmen manajemen puncak menjadi 

hambatan utama penerapan Six Sigma pada industri konstruksi secara umum. 

Total Quality Management (TQM) merupakan filosofi manajemen mutu yang 

menyeluruh dan berorientasi pada transformasi budaya organisasi jangka panjang. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan TQM pada sektor konstruksi 

sangat bergantung pada komitmen manajemen puncak, pendidikan mutu yang memadai, 

dan budaya kualitas organisasi yang kuat (Riaz dkk, 2023), sementara hambatan-

hambatan tersebut terbukti lebih menonjol pada perusahaan konstruksi yang beroperasi 

di lingkungan dengan keterbatasan sumber daya (Dilawo & Salimi, 2019). Karakteristik 

ini membuat TQM kurang sesuai bagi perusahaan perseorangan berskala kecil yang tidak 

memiliki struktur organisasi berlapis. Adapun Failure Mode and Effects Analysis 

(FMEA) merupakan teknik manajemen risiko proaktif yang mengidentifikasi potensi 

kegagalan sebelum terjadi, dan telah diusulkan sebagai alat pendukung perencanaan 

lookahead pada sistem Last Planner di industri konstruksi (Wehbe & Hamzeh, 2013); 

namun demikian, FMEA idealnya diterapkan sebelum proyek dimulai dan membutuhkan 

data risiko serta pengalaman yang memadai, sehingga kurang optimal untuk masalah-

masalah yang baru muncul secara dinamis setelah pekerjaan berjalan, sebagaimana lazim 

terjadi pada proyek renovasi. 

Ketidakpastian pada proyek renovasi dan adaptive reuse telah banyak 

didokumentasikan dalam literatur internasional. Shahi dkk (2020) menegaskan bahwa 

proyek adaptasi bangunan memiliki cakupan pekerjaan yang bervariasi, mulai dari 

rehabilitasi struktur yang mengalami kegagalan hingga perubahan fungsi bangunan, dan 

literatur mengenai terminologi renovasi, retrofit, serta adaptive reuse terus berkembang 

pesat, yang mengindikasikan meningkatnya perhatian terhadap kompleksitas proyek jenis 

ini. Ketidakpastian kondisi eksisting bangunan, keterbatasan dokumentasi as-built, serta 

kebutuhan penyesuaian desain di lapangan merupakan tantangan yang konsisten 

ditemukan pada proyek adaptasi bangunan di berbagai konteks. Dalam kaitannya dengan 

aspek keselamatan, penerapan manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada 

proyek renovasi bangunan komersial yang tetap beroperasi memerlukan perhatian 

khusus, sebagaimana didokumentasikan pada studi K3 proyek renovasi hotel yang tetap 

beroperasi selama konstruksi berlangsung, dan penerapan K3 pada proyek konstruksi 

skala kecil di Indonesia secara umum masih kurang mendapat perhatian dibandingkan 

proyek berskala besar. 

Di sisi teknologi, pemodelan tiga dimensi (3D) menggunakan perangkat lunak seperti 

SketchUp telah terbukti membantu tim proyek memvisualisasikan hasil akhir desain, 

mengurangi ambiguitas interpretasi gambar kerja, serta mendukung estimasi kebutuhan 

material sebelum pekerjaan fisik dimulai. Meskipun bukan merupakan perangkat 

Building Information Modeling (BIM) penuh, pemodelan 3D ringan dapat diposisikan 

sebagai lightweight digital construction tool yang relevan bagi perusahaan kecil yang 
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belum mengadopsi BIM secara menyeluruh (Azhar, 2011). Kajian teori ini menunjukkan 

bahwa terdapat celah pengetahuan mengenai bagaimana kontraktor kecil memilih dan 

mengadaptasi metode pengendalian mutu pada proyek renovasi dengan tingkat 

ketidakpastian tinggi, yang menjadi dasar bagi kerangka analisis penelitian ini. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Alat dan Bahan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif-deskriptif dengan alat 

dan bahan berupa: (1) dokumen laporan pelaksanaan proyek renovasi Rumah Kopi 

Tanjung Batu, Tomohon, yang disusun oleh penulis selaku direktur perusahaan pelaksana 

(Golden Tarsius) dan penanggung jawab koordinasi teknis serta pengawasan mutu; (2) 

perangkat lunak pemodelan tiga dimensi SketchUp yang digunakan pada tahap 

perencanaan desain interior dan fasad; (3) lembar pemeriksaan (checklist) dan alat ukur 

standar yang digunakan pada tahap Check dalam siklus PDCA; dan (4) dokumentasi foto 

kondisi eksisting bangunan serta progres pekerjaan interior, lantai, dan fasad. 

 

Jalannya Penelitian 

1. Identifikasi kondisi eksisting dan perumusan rencana (Plan). Tahap ini meliputi 

survei kondisi awal bangunan ruko, identifikasi kerusakan permukaan dinding (retak, 

lembap, ketidakrataan), penyusunan gambar kerja awal, serta pemodelan tiga 

dimensi menggunakan SketchUp untuk memperjelas hasil akhir desain interior dan 

fasad sebelum pekerjaan fisik dimulai. Pada tahap ini pula dilakukan identifikasi 

risiko K3 terkait kebisingan, debu, dan gangguan terhadap operasional kafe yang 

tetap berjalan. 

2. Pelaksanaan pekerjaan bertahap (Do). Pekerjaan dilaksanakan secara bertahap 

meliputi pekerjaan persiapan dan pembongkaran, pekerjaan interior (partisi, plafon, 

lantai, finishing dinding, furniture custom, elektrikal, plumbing), dan pekerjaan fasad 

(rangka besi, pemasangan GRC dan conwood, pengecatan, dan pelapisan anti-cuaca). 

Pelaksanaan disesuaikan dengan jam operasional kafe untuk meminimalkan 

gangguan terhadap pelanggan dan staf. 

3. Pemeriksaan hasil pekerjaan (Check). Setiap tahapan pekerjaan diperiksa terhadap 

standar mutu dan spesifikasi menggunakan lembar inspeksi sederhana serta alat ukur 

standar, mencakup kesesuaian dimensi, kerataan permukaan, dan kesesuaian material 

dengan spesifikasi yang telah direvisi akibat keterbatasan pasokan lokal. 

Pemeriksaan aspek K3 turut dilakukan secara berkelanjutan pada tahap ini. 

4. Tindakan korektif dan standardisasi (Act). Ketidaksesuaian yang ditemukan pada 

tahap Check, seperti kebutuhan material substitusi akibat keterbatasan distributor 

lokal atau penyesuaian detail desain yang tidak tercantum lengkap pada gambar 

kerja, ditindaklanjuti melalui keputusan teknis di lapangan, yang selanjutnya 

didokumentasikan sebagai rekam jejak pembelajaran untuk proyek-proyek 

berikutnya. 
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Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui dua tahap. Pertama, analisis deskriptif-kualitatif 

terhadap dokumentasi proyek untuk mengidentifikasi sumber ketidakpastian, penyebab, 

dan dampaknya terhadap jadwal, biaya, dan mutu pekerjaan. Kedua, analisis 

perbandingan konseptual (conceptual comparative analysis) antara PDCA dan empat 

metode alternatif (RCA, DMAIC, TQM, dan FMEA) berdasarkan delapan kriteria: 

orientasi waktu (preventif/responsif/retrospektif), kebutuhan data, kebutuhan keahlian 

khusus, kebutuhan biaya, integrasi aspek K3 dan lingkungan, kesesuaian dengan skala 

proyek kecil-menengah, kemudahan penerapan oleh tenaga lapangan, dan keputusan 

pemilihan akhir. Perbandingan ini bersifat evaluasi konseptual berbasis studi literatur dan 

pengalaman praktis penulis sebagai pelaksana proyek, bukan merupakan eksperimen 

kuantitatif komparatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa proyek renovasi Rumah Kopi Tanjung Batu 

menghadapi empat sumber ketidakpastian utama. Pertama, ketidakpastian kondisi 

eksisting: dinding yang tidak rata, mengalami keretakan dan kelembapan, baru diketahui 

secara rinci setelah pekerjaan pembongkaran berlangsung, sehingga sebagian detail 

desain harus disesuaikan langsung di lapangan. Kedua, ketidakjelasan detail desain pada 

gambar kerja, di mana beberapa elemen tidak memiliki spesifikasi material yang lengkap, 

meningkatkan risiko rework dan keputusan ad hoc. Ketiga, keterbatasan material lokal, 

khususnya material fasad seperti GRC dan conwood yang harus didatangkan dari kota 

lain, menyebabkan lead time lebih panjang dan kebutuhan material substitusi. Keempat, 

keberlangsungan operasi bisnis kafe selama konstruksi menuntut pengendalian 

kebisingan, debu, dan akses material yang disesuaikan dengan jam operasional 

pelanggan. 

Temuan ini sejalan dengan literatur adaptive reuse internasional yang menegaskan 

bahwa ketidakpastian kondisi eksisting dan keterbatasan dokumentasi bangunan 

merupakan tantangan konsisten pada proyek adaptasi bangunan (Shahi dkk, 2020), 

meskipun penelitian ini menambahkan konteks yang lebih spesifik, yaitu proyek renovasi 

yang berlangsung berdampingan dengan operasi bisnis aktif di kota kecil dengan 

keterbatasan rantai pasok material. Rangkaian sebab-akibat yang dapat dirumuskan dari 

temuan ini adalah: informasi pra-konstruksi yang belum memadai mendorong 

penyesuaian di lapangan, yang selanjutnya memicu kebutuhan material substitusi atau 

rework, dan pada akhirnya berdampak pada penyesuaian jadwal dan biaya. Namun 

demikian, hubungan kausal ini perlu dimaknai secara hati-hati karena penelitian bersifat 

studi kasus tunggal, bukan desain eksperimental. 

Perbandingan konseptual antara PDCA dan empat metode alternatif disajikan pada 

Tabel 1. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa PDCA unggul dalam hal kebutuhan 

biaya rendah, kemudahan penerapan oleh tenaga lapangan tanpa keahlian statistik khusus, 

serta kemampuan mengintegrasikan pertimbangan K3 secara eksplisit pada tahap Plan 

dan Check. Sifat iteratif PDCA memungkinkan tim proyek merespons perubahan kondisi 

lapangan secara cepat tanpa mengorbankan struktur pengendalian mutu, sebuah 
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karakteristik yang selaras dengan temuan bahwa penerapan PDCA pada proyek 

konstruksi gedung di Indonesia secara signifikan memperbaiki mutu melalui perbaikan 

sistem kerja dan komunikasi antarpihak (Agusta dkk, 2025). 

 

Tabel 1. Perbandingan Konseptual PDCA dengan Empat Metode Pengendalian Mutu 

Alternatif 
Aspek 

Perbandingan 

PDCA RCA DMAIC TQM FMEA 

Orientasi 

waktu 

Preventif & 

responsive 

Retrospektif Reaktif-

analitis 

Transformasional 

jangka panjang 

Preventif 

Kebutuhan 

data 

Rendah-

sedang 

Sedang-

tinggi 

Tinggi 

(statistik) 

Sedang Sedang-

tinggi 

Kebutuhan 

keahlian 

khusus 

Rendah Sedang Tinggi Sedang-tinggi Sedang 

Biaya 

implementasi 

Rendah Sedang Tinggi Sedang-tinggi Sedang 

Integrasi aspek 

K3 

Eksplisit 

pada tahap 

Plan/Check 

Tidak 

eksplisit 

Tidak 

eksplisit 

Tidak eksplisit Eksplisit 

(RPN 

keselamat

an) 

Kesesuaian 

untuk 

kontraktor 

kecil 

Tinggi Rendah-

sedang 

Rendah Rendah Sedang 

Keputusan 

dalam studi ini 

Dipilih Tidak 

dipilih 

Tidak 

dipilih 

Tidak dipilih Tidak 

dipilih 

 

Sebaliknya, RCA dinilai kurang sesuai karena sifatnya yang retrospektif dan baru 

efektif setelah data kegagalan terkumpul, sehingga kurang responsif terhadap kebutuhan 

penyelesaian masalah secara real-time di lapangan. DMAIC/Six Sigma, meskipun 

terbukti efektif pada berbagai konteks industri termasuk konstruksi gedung di Indonesia 

(Rahayu dkk, 2023), menuntut kompetensi statistik dan pengumpulan data kuantitatif 

yang sulit dipenuhi pada proyek renovasi dinamis berskala kecil. TQM memerlukan 

komitmen organisasi jangka panjang dan perubahan budaya kerja menyeluruh yang 

kurang relevan bagi perusahaan perseorangan dengan struktur organisasi sederhana, 

sejalan dengan temuan bahwa lemahnya komitmen manajemen puncak dan keterbatasan 

pendidikan mutu menjadi hambatan utama penerapan TQM pada sektor konstruksi (Riaz 

dkk, 2023; Dilawo & Salimi, 2019). FMEA, meskipun kuat sebagai pendekatan preventif 

dan telah diusulkan untuk mendukung perencanaan lookahead pada sistem Last Planner 

(Wehbe & Hamzeh, 2013), idealnya diterapkan sebelum proyek dimulai, sementara 

sebagian besar masalah pada studi kasus ini justru baru muncul setelah pekerjaan berjalan. 

Integrasi K3 dalam siklus PDCA pada studi kasus ini terlihat pada tahap Plan, di 

mana risiko kebisingan, paparan debu, limbah konstruksi, dan potensi gangguan terhadap 
pelanggan kafe diidentifikasi sejak awal, serta pada tahap Check, di mana aspek K3 
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dipantau secara berkelanjutan bersamaan dengan pemeriksaan mutu pekerjaan. 

Pendekatan ini memperluas cakupan K3 tidak hanya pada keselamatan pekerja, tetapi 

juga pelanggan dan staf kafe yang berada di lingkungan proyek aktif, sejalan dengan 

temuan pada studi K3 proyek renovasi hotel yang tetap beroperasi, yang menegaskan 

bahwa proyek renovasi di lingkungan bisnis aktif menuntut perhatian K3 yang melampaui 

batas pekerja proyek semata. 

Pemanfaatan pemodelan tiga dimensi menggunakan SketchUp pada tahap Plan 

memberikan kontribusi tambahan dalam mengurangi ambiguitas desain, membantu 

komunikasi dengan pemilik kafe, dan mendukung estimasi kebutuhan material sebelum 

pekerjaan fisik dimulai. Meskipun SketchUp bukan merupakan perangkat BIM penuh, 

penggunaannya dapat diposisikan sebagai lightweight digital construction tool yang 

relevan bagi kontraktor kecil yang belum mengadopsi BIM secara menyeluruh, sejalan 

dengan kajian mengenai tren dan manfaat BIM pada industri AEC secara umum (Azhar, 

2011). Setiap siklus PDCA yang dilaksanakan turut menghasilkan dokumentasi yang 

berpotensi membentuk rekam jejak organisasi, sehingga PDCA pada studi kasus ini dapat 

dimaknai lebih luas sebagai mekanisme pembelajaran organisasi yang ringan (lightweight 

organizational learning mechanism), bukan sekadar alat perbaikan mutu tunggal. 

Perlu ditekankan bahwa temuan ini memiliki keterbatasan penting. Penelitian hanya 

mencakup satu proyek tanpa kelompok pembanding, sehingga klaim bahwa PDCA 

"efektif" belum didukung oleh indikator terukur seperti baseline rework sebelum dan 

sesudah penerapan, schedule variance, cost variance, atau defect rate. Perbandingan 

PDCA dengan RCA, DMAIC, TQM, dan FMEA pada penelitian ini bersifat evaluasi 

konseptual berdasarkan literatur dan pengalaman praktis, bukan hasil eksperimen 

komparatif langsung. Selain itu, penulis yang sekaligus merupakan pelaksana proyek 

berpotensi menimbulkan bias peneliti-praktisi (researcher-practitioner bias) yang perlu 

diperhitungkan dalam menafsirkan hasil penelitian ini, dan generalisasi temuan ke 

seluruh proyek renovasi skala kecil-menengah lainnya perlu dilakukan secara terbatas. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa proyek renovasi ruko menjadi kafe yang 

berlangsung berdampingan dengan operasi bisnis aktif menghadapi ketidakpastian yang 

bersumber dari kondisi eksisting bangunan yang baru terungkap selama pelaksanaan, 

ketidakjelasan detail desain, keterbatasan pasokan material lokal, dan penambahan 

lingkup pekerjaan. Siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA) dipilih sebagai pendekatan 

pengendalian mutu karena kesederhanaan penerapan, biaya rendah, sifat iteratif yang 

mampu merespons perubahan kondisi lapangan secara cepat, serta kapasitasnya 

mengintegrasikan pertimbangan keselamatan dan kesehatan kerja pada tahap 

perencanaan dan pemeriksaan, sebuah kombinasi yang tidak sepenuhnya ditawarkan oleh 

Root Cause Analysis, Six Sigma/DMAIC, Total Quality Management, maupun Failure 

Mode and Effects Analysis bagi kontraktor perseorangan berskala kecil. 

Dengan mempertimbangkan dukungan pemodelan tiga dimensi sederhana dalam 

mengurangi ambiguitas desain dan mendukung koordinasi, penelitian ini memposisikan 

PDCA sebagai mekanisme pembelajaran organisasi yang ringan bagi kontraktor kecil 
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dalam mengelola ketidakpastian renovasi di lingkungan bisnis aktif. Penelitian lanjutan 

disarankan untuk melengkapi temuan deskriptif ini dengan indikator terukur seperti 

schedule variance, cost variance, dan defect rate pada beberapa proyek renovasi sejenis, 

guna memperkuat generalisasi dan validitas klaim efektivitas PDCA bagi kontraktor skala 

kecil di daerah. 
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